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ABSTRACT

We has been studied about some aspect of Entemolopeal imdicator of dedey spp.
i the planming vector control ol dengue baemorrhagic fever at West Fadang Subdistrict,
Padang, The study has done st Bandar Purus area, Kelerahan Padang Pasir, Padang from
June 1o Juby 2004, The collecting samples are biing catch o the morming, larvie and pupae
survey, egg collectung, determuimng ages and mosquito condioning respectvely are done
corresponding with standardly {WHCO, 1975 1592

This studving 1s 10 know spesies of Asdes spp.as DHE vector, mosquitoes densiy
ol Aedes, container index. house index, Breteau index, parous rate, ovanole dilatation, and
oviirap.

This resubts are contanear index 15 43.00%, house index 53.30%, 2956 % Breleau
index, the density of epgs indoor, 1017 ovitep, out door Gb%iavitap, pupa, indoor
029 container. and out door D08 container. Mosquita tale of dedes spe - 1 T4 man'hour,
mosquito density parous rate ~ 1 20/man’ hour, first ovanoele dilatation = 0.65/man/hour.
and scoond ovanole dilatation = G52/ man‘hour, while thard and Tourth dilatation s none,

From the studies that done, can be summaned thal Aedes spp. during the studies
there are Aedes aegyvpi and Ae. albopctus, 7-8 days old, with their [-dilatation
(065 manfour ) and D-ditatztion has big potency for DHF vectos

Keyp words Jl';',r;mm.:}mg.ica.’ fmcdicertar, conlairer fndex, fouve index, Bretaeoir rdex and
aaing Avdex spp.



L PEMDAHULLIAN

Demam Berdarzh Dengue (DBDY adalah merupakan penvakit virus vang
ditularkan oleh nyamuk sebagsi vektormya dan smmpa Saal i masth merupakan masabah
kesehatan masvarakat vang senus i Indonesia. Penyakit e pertama kall ditemukan di
Manila pada tahun 1934, selanjutmya pada tahun 1960-an tefah menyebar ke Asia Tengpara,
tahun 1%7U-an ke Puolavan Pasitik, dan dalam dekade terakir jupa telab menvebar he
Benua Amenka dengan wabah penyakit i di Cuba pada tahun 1981 (Halstead, 194940

[ Indonesia penvakit Demam Berdarah Denguee (DBDY pertama kab ditemukan ds
kota Jakara dan Surabaya pada tahon 1968, Sejak e penvaiit i menjad salah satu
penyakit endeniis di Indonesia. Selama kurun wakie 1963 sampay 1993 scuap tahun raia-
rata 18000 orang dirawat di rumab saki dan 700-750 orang menmggal dunsa karena
terserang penvakit tersebun (Depkes RL 1997) Pada tahun 1998 kasus DED cendrung
mengalami peningkatan, bal i terlinat dengan tnggnya  Insiden Rate (1] scbesar
35 1900 000 penduduk. Kemudian pada tahun 1999 angka 1R menurun tajam sebesar
10,17 %, namun pada tahun-tahun berikumya (R meningkat menjadi 15,99 % pada tahun
2000, 21 66 Yo pada tahun 2001, 19,24 % pada tahun 2002 dan 23 87 % pada tshun JU03
{Krnstima .ok, 20041

Pada awalnve penyaki DBD hanva menverang  daerab  perkotaan  vang
berpenduduk padar saja seperti kota Jakara dan Surabava, kemudian penvebarannya
berlanjut ke kota-kota lain seperti Semarang, Yopvakara dan lan-lamnye. Pada tahun
1985, DBD dilaporkan telab tersebar baik di kota-kota maupun di desa-desa di seluruh
Provinst di ITndonesia kecuali Timor Timur {Sumarna, 1987 )

Penvakit DED disebabkan oleh Virus Dengue vang ada d dalam darah pendenia
selama 4-7 har, dimulal 1-2 han sebelum demam (Digen PPM&EPLE Depkes BRI, 1990)
Virus Dengue termasuk dalam golongan Flavivirus, famill Togavindse, dan ada empat
serotipe yaitu -1, 13-2, -3, dan 13-4

Usaha untuk mengaias: masalah penyakst DBD  melalu penclitian batk mencan
cara diagnosts yang cepal, tepat dan akurat, cara terapn spesifik (kausal) dan pengembangan

vaksin uniuk penceganan sudsh banyak dilakukan, tetapi sampar saat ini hasiloya belum
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memuaskan. Alternaul” yang paling memben harapan uniuk peeberaniasan penyakit 1m
adalah dengan mengendabikan kepadatan populasi vektornva  (Mardihusedo, 1987).
laporkan ada tiga jents nvamuk vektor DBD di Indonesia vartu Aedes oegnpin,
Ae. albopicius, Ae. scwelloris, telap sampal saat o bary de. gegypd vang dianggap
sehagar vektor utama (Ehgen PEMEPLP Depkes BRI, 1990}

Angka kematizn terhadap DED di Kotamadva Padang masih cukup tinggs vaitu
4,8% pada whun 1996 dan 5.9% pada tahun 1997, Pada tahun 1998 dilaporkan kasus
penderita DBD memngkat cukup tajam memadi sebanvak 202 orang pendenta dengan
15 orang meninggal duma Kotamadya Padang dengan jumlah penduduk sebanyak
720,780 jiwa pada tabun 2003, merupakan dacrah dengan angka kesakitan DBD tertinggi
dibandingkan dengan daerah lam di Sumatera Barat. Menurut Dinas Kesehatan Sumatera
Rarat pada tahun 2000 diaporkan sebanvak ¢U% orang pendenta DBD dan 9 orang
menminggal durma, dan pada tahun 2003 enadi penurunan kasus DBD menjad) 306 orang
dan 3 orang meninggal duma, sedangkan untuk tahun 2004 sampan bulan Jum difaparkan
sebanyak 351 orang pendenez DELD dan 2 erang memingeal disma

Sampat saat i belum diremukan obar (vaksin} vang dapat membunuh Virus
Dengue, oleh sebab iu dalam  penanggulangan DBED lebih ditekankan  terhadap
pembasmian dan pemberantasan nvamuk veklomya | vang dedes Spp. Pemberantasan
vektor dapat dilskukan dengan berbagan cara, sepert pemeberantasan secara biolog
t havati). kimia ataupun dengan Pembersthan Sarang Myamuk {PSN ) PSN adalah suatu cara
vang paling mudan dan murah (Hoedojo, 1%95) Untuk lebin ctektitnva kegmatan Pamdi
sugtu daersh maka periu diketabw kepadatan vektornyva, identifikas: spesies vektor sera
tempat perindukan (breeding plece) yang disukan oleh nyvamuk vekior DB,

Populast nvamuk de. gempn basanva meningkat pada waktu muosim hwan,
karena sarang-sarang (freedimg place) nyamuk akan terisi olch air hujan (Chostopher,
1960; Digen P3M Depkes Rl 1981 Peminghatan  populas: nyvamuk  imn berarh .
meningkatnya kemungkinan penvakit Demam Berdarah Dengue di dacrah endemis.

[ dalam program pemberantasan penyakil Demam Berdarah Dengoe DRD), salah

satu upava yang dapat dilakukan adalab denpan melakukan pemberantasan spesies nyamuk



Aedes spp, yang berperan scbaga vektor DBLY. Usaba im dilakekan dengan fujuan untuk
memuruskan mata tanla penularan vang pada gibrannya dapat menurunkan angka
kesakitan [DBID paca daerah tertentu, scbab tanpa adanva data epidemiologn vang
menyvangkut vekior, upava pemberantasan penyvaka DBEL ndak akan berhasi guna. Unmak
i perlu ditelin beberapa aspek indikator entomologm  oyvamuk vektor Demam Berdarah
Dengue sebapa dasar perencanaan dalam rangka penpendalion velor penvakit demam
berdamah denpue.

Sejauh 1m date tentang beberapa aspek indikator entomolog nyvamuk dedes spo
sebapal veklor demam berdarah dengue (DBD )dy daerah Kotamadya Padang belum banvak
dilaporkan, Berdasarkan hal itu dilakukanlah penelitian tentzng Beberapa Aspek Indikator
Entomelogt Nyvamuk Aedes spp. Dalam Rangka Perencansan Pengendahan Vekior

Penyakit Demam Berdarah Denpue (DBD) di Kecamatan Padang Barat, Kodva Padang

LETUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
a. Tujuan Penelitian

Mengetahin tentang beberapa indikator entomologl nyvamuk dedes sop, sebagar vekior
penvaklt Demam Berdarah Drengue (DBD), sepert! tingkat kepadatan nvamuk dewasa
mengpil arang bak di dalam rumab atavpun d loar rumah, angka wadah {conramer
thdex), anska rumah (Gowse inder). angks ovimap (ovifeap audex) dnpka Brelzao
{ Breteon inedex), dan umur (parows ndéx).
b Manlast Peneliarn

Dari penelitian i dengan adanya data lapangan vang memadar tentang bcberapa
indikator entomologl nyvamok Acdes sop sebagal vektor  penyakin Demam Berdzrah
Dengue (DBD), diharapkan membenkan semacam anformasvdata yang  dapat
meramalkan tenadinva wabah penvakat DBD. Dengan mengetabul beberapa indikator
entomologi nyamuk Aedes spp, sebapgal veklor penyakil Uemam Berdarah Dengoue
{12313} dibarapkan akan memudahkan dalam pengambilan Kepuutusan dan members
arah vang tepatl dan jelas tentang kebijakan yang thaml dalam rangka perencamaan
pengendalian nyvamuk veklor peovakit DBD di Kotamadya Padang khususnya dan

Sumatéra Barat umumnya.
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IL TINJALUAN FUSTARA

Penvakit Demam Herdarah Dengue (DBD) disebabkan oleh Virus Dengue yang
ditularkan melalu mpitan nvamuk dedes gegypn sebagan veklon ulamanya. Nyamuk o
mempunyva lempat istirabal dan aktivitas di dalam ruman tindoor), disampiog Aedes
alhopichs sebagal vektor poensial vang menyukai tempat 1stirahat dan akuvitas di luar
rumah (outdoor) { Sugiio, 195V}

Manusia menjadi surmber penularan jika di dalam darahnya terdapat Virus Dengue
(viremia). Apabila seseorang penderita DBED digigit oleh nvamuk de gegvpri, maka viros
vang berada di dalam darah penderita ikut tensap masuk ke dalam lambung ppamuk.
Selanjuinya virus dengue akan memperbanyvak din di dalam tubuh nyamuk Ae oegvpii dan
iersehar di berbagai jannean di dalam tubuh nvamuek tersebut dan akhirnya sampal di
kelenjar ludah myamuk, untuk siap diolarkan kepada orang vang sehat pada saat nyvamuk
mengeipit mencan sumber darah {Sumarme, 1983) Nyamuk de. asgypti vang mengandung
virus dengue akan tetap infeknt seumur hidupnyva (Chnstopher, 146U)

Faktor yang mempengarubi derajal penularan virus dengue adalah terganiung
kepada kepadatan nvamuk vektornyva. mobiiias penduduk. Repaditan pendudul, dan
ungkat suseptibibias penduduk. Motnbias penduduk sanpal berperan sekah dalah hal
penulatan virus dengue karena Jarak terbang nvamuk vektomya sangal lerbatas sekall
| empat-tempat vang penting dan sening menjadt penularan adelzh sekolah-sekalah, tumah
sakit, dacrh vang padat penduguknya, pusal keramaian dan tempat-tempat umum laionya
i Hoedojo, 1993 ).

Dhacrah vang sering terjangkit DBD pada umumnya adalah daerah perkotaan yang
radat penduduknyva. Hal 1o disebabken karenz tata letak bangunan perumaban vang saling
herdekatan dan bahkan hampir saling menyate, selungpa memudahkan tenadinya
nenularan. Hal ini sangat membanty nyamuk vekior DBD {Ae aegupti) umuk menularkan
virus denpue dalam perilakunya mencan sumber darah, mengingat jarak terbangnyva yang
relatt pendek yaitu 40-100 m Pada tahun 1573 penvakn DB 1m sudah berjangkit di

dacrah sub urban dan pedesaan. Hal-hal tersebut menyebabkan virus dengue tersebar luar



ke seluruh peloososk tanah ar (kecuall daerah dengan ketinggan datas DU m diatas
permukaan laut), dan nyamuk 1m selalu ade sepanjang tahun dan populasinyz: memngkal
pada waktu musim bujan. Kemudian faktor lain yang kut mendukiung penularan LSLY im
adalah karena faktor peningkatan mobilitas penduduk dan arus transportas) (Achmad,
99T

Ae. aegypt teruama hidup disekitar manusia, di dalam dan sekitar rumah
daerah perkotaan (urban), Sarang nyamuk/empat perindukan (breedmg place) dan nyanmuk
ini biasanys ada didatam atau sekitar rumah dalam radius 100 m dar rumah. Sarang-sarang
nyarnuk terschut antava lain terdapat di pak mandi, guci Wmpsl penyimnpan 2T minum,
kaleng bekas, pecehan botolban bekas, drum bekas, vas bunga, talang air dan fan-lain
vang herist air jermh genangan air hujan i Borne-Webster, 1954, Chnistapher, 1960, Oda
dik, 1982: Sukana, 1993), Pada umumnya tempat perindukan yang disukar adalah tempat
vang tidak terkens cahava matahan langsung dan tdak berhubungan langsung dengan
tanab. Sedangkan e glboepictus lebih menyukar tempat perndukan yang alang i luar
runmaby, i sebun dan o halaman rumah sepert Kelopak daun keladi, daun pisang, turzeul
bambu dan lain-lamn { Surosa, 1991

Kepadatan nyamuk Adedes spp. dapat dipantaw dengan mengumputkan larva atau
mvaimik dewssa kemudian di briung angks (ndeksnya) sehaga benkut | &) angka rumah,
yaitu perseniase rumah vang positl dengan larva Aedes spps b anpka wadah {container
index], vaiiz persemiase wadah atau empat penndukan vang posinf dengan lamva
Aedes spp. ¢), angka breteauw, vaitu jumiah wadah stau (empat perindukan vang positit
denaan larva Aedes spp, vang ditemukan pada 100 rumah yang diperiksa, d). landing rate,
yaitu angks yang menunjukkan jumlah nyamuk beting tunppap per jam penangkapan per
arang pada waktu siang har pada saal puncak akuvitas mengisap darab berlangsung.

Pengamatan epideminlogl bertujuan untuk menentuban secara tepat dan cepat
wahah atay kasus endemis sehingpa dapat dilakukan usaha-usaha  penangpuiangan
secepatnya. Tujuan lain adalah untuk mengetabw fekior-fakktor penung terjadinya
(ransmmis alay yany menyokong transmist sehingga dapat dilakukan pencegahan sebaik-

baiknya.
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Pengamatan wektor DBLD yang ditujukan kepada de. aegyvpdi yang merupakan
veklor ulama, disamping Ae. afbopicius sebagar vektor potensial. Data yvang harus dipantau
secarg terus meneres adalab disinbus) Kepadatan vektor [DGE0D Penpamatan vekior
bertyuan untuk meneniukan dengan tepat daerah dengan kepadatan vektor tinggl vang
digoiongkan dengan dacrah beresiko ung terhadap penvakin DB Dengan menetapkan
pada sebuah peta distribusi vektor dan pendenta penvakit DBD, dapat ditetapkan dzerah
priontas dalam hal pemberantasan dalam keadaan nommal dan tenulama selama wabah
berlangsune. Tujuan lain adulah untuek mebha ukioass kepadatan velior sehingua
perhatian dan wsaha-usaha pemberantasan dapat dilakukan pada saat vang tepat. Akhimya
dengan melakukan pemantauan secara lerus meneres dapal diramalkan secara tepal kapan

saaf leradinya wabah, sehingga usaha pencegahan dapat dilakukan pada saal vang lepal.



L METODOLOGI PENELITIAN

Fenehian dilakukan di daerah Bandar Purus Kelurahan Padang Pasir, Recamatan

Padang Barat Kotamadva Padang Pepclitian dilakukan selama 2 bulan {bulan Juni-Juli

2004} dan pengumpulan sampel penelitian seper penangkapan nvamuk menggigit pada

pagi hari, surver larva dan kolekst telur, dilakukan sesuan denpan cara—cara WK 1975,

1992, Secara paris besar tahapan penelitian direncanakan dalam urutan benkut:

3.1. Penangkapan nyamuk Aedes spp. yang hinggaphstirahat pagi hart di dalam dan

di tuar rumsh.
Penangkapan dilakukan duz kali dalam sate bulan.di dalam dan di fugr rumah oleh duz

orane penangkap nvamuk  selama 13 mentrumah pada 20 tumah,

3.2, Kaoleksi pupa dan surven jentik Aedes spp.

3.3,

3.4,

3.5

Kolekst pupa dan surves jentik dilakukan dua kaly dalam sate bulanads dalam rumah

dan di lusr rumah pada empat- lempal penampungan aic (20 rumah)

Koleksi telur Aedes spp.

Koleksi telur Aedes spp. dilakukan tap minggy dengan menggunakan perangkap
{ovitrap) sehanvak 40 bush (20 buah di dalam dan 20 buah di Tuar Turmah)
Pemcriksaan di laboratorivm

Nyamuk-nvamuk yang lerlanghap dimaukan dengan chloraform untuk diidentlikass
dengan bantusn dissecting mikroskop dan memaka buku acuan Read (19601 Lok
larva dan tebur dibiakkan didatam kandang pemebharaan nyamuk (kolonisast dengan
mseklanum), dan setelsh  nvamuk  menctas  dodenofikasi  untuk menghitung
kepadatannya berdasarkan jemsnya

Analisis data

[Jatz yang diperolch sepert kepadatan menggigit, angka wadah (conipiner index),
angka rumah {fouse sidex). angha ovitrap Lovifrgp mdex) anpka Bretean {(Hrefcan
ider), dan umur (parous mdex) dianalisis secara desknptit yang ditammikan dalam

heniuk Tabel distribusi



1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian vang telah dilakukan temang Beberaps  Aspek Indikaton
Entomologi Nvamuk Aedes spp. Dalam Rangks  Perencanaan Pengendaban Vektor
Penvakit Demarm Berdarah Dengue (DBD) pada buian Jum —Juh 2004 4o Daerab Bandar
Purus, Kelurghan Padang Pasir, Kecamatan Padang Baral Kodya Padang, didapatkan

hasiloya seperti enera pada Tabe 1.

Tabel | Hasil Fengamatan Beberapa Aspek Indikator Entomologt Myamuk Aedes spp.
Dialem Rangka Perencanaan Pengendalian Vekior Penyakit Demam Berdargh
Dengue (DB pada bulan Jusi —Juli 2004 di Dacrah Bandar Purus, Kelurahan
Padang Pasir, Kecamatan Padang Bara kodya Padang.

| Wakte Pengamatan |
Posn indikator prnaamaian :—Jmi_ 3 Tuli fumtlah | Rerala
I Comitmzer [ndex ; A% KD A1 im TR [ 41D 43 4¥]1 |
| 3 Hoss Index | 5200 | 4500 [ oo as.L.un. a0 [ 3550
E | Bresean Inder i 3000 3500 27 5 .35.?:1 | 1833 | 20 36
E | Repedanan Telur datam mimad L .”._k oA RS 2T HE "
§ Kepadaian Defur buas numakb : 17 T 1.} LU | 2T £
& Repadstan Pupa dalammumah | 905 023 03| 04| WE ¥ L]
7 Foepadatzn Fupa luar rmah {105 T s | 020 nz2 n:.u:-c_f
[ & Foepadatzn Myammik .{I..'IT"I.':'- i, L35 140 | .72 . 2ad f-.'.l'_H J_J‘-I-l
i { Faegadatan Mywmuk Farous | LR CTI 4| 1] 4.5 L
(0 | Persentzse Myamuk Parous T 145 E1uh | A04Y 6141 RS 6 |
1T | Fepedatan Nyamuk dilaias | 0,50 00 | o o | 760 [
12 | Kopadasan Mvamuk difatasi | .43 oo T8 0.30 | ENER 0az
B Fepedatan Nyamuk diatas 11 TR 0L L1L0H] | 0o | 1008
14 Foepadatan Neamak diatas: [V (4K 0.0 .00 00l (] .0
E Kelembaban udara (%) | REDE [ 7000 T G0 B2 26400 66.50 |
[ 16 Temperaiat udara (°C) ,omerl 31s0 0 30T 3L 1255 31,37 |
(17| R DBD B ) il ) K 0o | 0|
Kelerangan:

1= b4 wadah (container) v postf (=) dzn lamva,  HI= % numah yg positit (<] dim Jarva, Bl noaennl,
Eepadaian 1elur= banyaknya telusiwadeh (komamer), Eepadatan pups= banyekmyva puparwadeh (kontaine ),
Kepadaian nvamuk- banyaknyvae nyasok menggit (hinggspporangjan

e )



Dar Tabel 1. hasil penelitian terlihat babwa Angka Contaimer Index (Cl) sebesar
4300 %o, House index (Hl) sebesar 5550 Y%, Breteau Index (B1) schesar 29 56 %,
Kepadatan telur dalam rumah scbesar 10,17 butivovitrav, dan di luar rumah sehesar
669 buhir'ovitray, kepadatan Pupa i dalam rumah sebesar G239 ekor'kontamer, dan d
luar rumah 008 ekorkontainer. kepadatan  Nyamuk  dedes  spp. sebesar
174 ckororang/iam, Kepadatan nvamuk parous 120 ¢hor‘arangijam, Persentase nyamuk
parous 63,36 %. Kepadatan nyamuk dilatasi 1 schesar 0.65 ckorforanfam dan kepadatan
nyamuk dilatasi 11 sebesar .52 ckororangham, sedangkan kepadatan mvamuk dhlatasi 111
dan IV tidak ada. Kelembaban udara rata-rata sclama penelitian adalah 66 50 %. tem peratur
udara 31 37°C dan selama penelitian tdak ditemukan pendenita DED. Berdasarkan Japoran
P2M Dinkes Propinst Sumatera Barat (2004) dan bulan Januar — Juni, di kota Padang
kasus DBED tertimgg ditemukan pada bulan Februan-Maret

Berdasarkan hasil penchtian terhhat angka Container Index. House Index dan
Breteau Index untuk dacrah Bandar Purvs termasuk tingpi apabila dibandingkan dengan
penchtian terdahuly sepert Murhayaty, okd (1999 di dasrah Perumahan Siteba dan
Perumahan Behmbing, Boesn, dig (2000) di dagrah endemik DBED kodva Semarang
TI'imggnva angka Contaner Index, House Index dan Hreteaw Index. di dasrah Bandar Furus
diduga dhsebabkan oleh karena banvaknya tempai-lemps! penndukan buatan manusia i
sekitar rumah baik & dulam  maupun di luar rumah, seperti tempat penampunpan atau
penvimpanan 21K TPA {langki air. bak besar, bak mandi. jambangan, drum, e pavan,
ember, bak WC), non TPA atau barang bekas (kaleng bekas, ban bekas, botol bekas, bekas
kolam tkan dan semen, bekas tempat mengaduk semen. pecahan piring. pecahan pelas,
pecahan mangkok, bekas akuarum), dan vang lainnya (vas bunga, pot bunga, tatakan pot,
helm bekas perangkap semut). Kemudian juga disebabkan oleh Kurangnva paniisipasi
masyarakat dalam rangka pengendalian tempat penindukan dan sarang svamuk DBD,
seperti melaksanakan 3 M (membakar, mengubur dan menguras). Sri Soowast, ok (1997
dan Depkes BRI (2003}, menyatakan bahwa banyaknya ketersediaan tempat-tempat
penndukan nyamuk vektor DED serta peniaku masvarakae dalam menunjang ketersediaan

tempat perindukan akan meningkatkan kepadatan larva (jentik) nyamuk Aedes spp. sebapgar
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vektor DB Sn Soewasti, gk {1997) menyatakan bahwa di 'ontianak dan Palembang | ar
tawar senng sulit didapat, schingga banvak masvarakat membuat bak penampungan air
hujan. Karena sikap takot Kekurangan air duambah rendahnya pengetabuan sera mias
kepersihan, maks bek penampungsn ar huwan i menjadl tempat penndukan nyamuek
vektor DBD.  Pengendalian vektor nyamuk DED dapat dilakukan dengan perbaikan
hingkungan dengan membersinkan tempat di sekitar rumah darl  samang nvamuk dan
penyuluhan kesehatan kepads masyarabat dalam rangka meninghatkan pengetshusn
masvarakal tentang bahava dan cara penularan penvakit DBD (Pranoto, 1992),

Hasil penetasan telur Aedies spp. vang diperoleh dan pemasangan ovitray di daerah
Bandar Pures diteriukan 2 jems farva Aedes spp vaitu Ae, Aegyped vang bertelur di dalam
rumah dan Ae. afbopieis vang bertelur de luar rumah. Kepadatan telur i dalam rumab
(1017 butir‘ovitrav) lebuh banvak dibandingkan di luar rumah (669 hutir'avitrav . dan
kepadatan pupa o dalam rumah (2% ekorkontamer) lebth tngge di lwar rumah
(0.0 ckorkomtainer), didugs hal i disebabkan oleh karena adanya kecendrungan nyamuk
Ae. aegvprt lemh suka bertelur di dalam rumah dan Ae. albopictes di luar rumah. Sucharit
e af {1978) dalam Ummivah dan Umavah (1992 menvatakan bahwa Ae, aegupil lebih
suka bertetur dan berkembangtiak pada temipat penampungan air yang ada di dalam rumab,
sedangkan Ae. albomerus lebih suka bertelur dan berkembangbiak padi penampungan alr
di luar rumah, Hasil penelitian ini juga sesuar dengan penehnan Boesrl, dek. (1993] di
kodva Salatiga dan Boesn dikd, (2000) di Kodva semarang vang menemukan de. wempi
lebih cendrung bertetur dr dalam rumah dan Ae. affopretus i luar rumah, Limgginyd angka
kepadatan telur sedes spp. di dalam rumah dibandingkan di Juar rumah mungkin Jugza
disebabkan kedekatan aktivitas nyvamuk Aedes sppo mencan sumber darah manusia dan
ketersediaan tempat perindukannya (benelur) sera fakior hingkungan vang sesuar (suhu,
kelembaban dan kecepatan angin) Unik mengantisipasi adanya peningkatan kepadatan
Avdey spp dapat dilakukan perbaikan lingkungan dengan pembersihan sarang nysmuok
(PSN) dan penvuluhan kesehatan kepada masyvarakat.

Kepadatan nyamuk Aedes spp. dengan umpan badan  manusiz (hinggap,

mengeipn ) di deerah Bandar Purus (1.74 ekor/orangam}, penelitian s menunjukkan hasti



vang tidak jauh berbeda dengan penclittan di Kodya Semarang | Boesn, dkk., 2000) vang
mendapatkan  kepadatan nvamuk  Aedes spp. berkisar antara 053 ckor/orangiam-
1.93 ckoromangiam, Kepadatan nvamuk dedes spp menppimt (mencan sumber pakan
darahl  duentukan oleh beberapa faktor. sepertt suhu, kelembaban, sumber darah.
kelembaban vang tingg akan menyebabkan nyarmuk memnjads aktif mencan sumber pakan
darah (Depkes BRI, 2003 )

Berdasarkan jumlah kepadatan nyamuk parous diemukan kepadatan nyamuk
dilatasi 1 {065} dan kepadaan nvamuk dilatasi 11 (9523, hal i menunjukkan dan
kepadatan nyamuk vang pernah bertelur atau parous {1.20) ditemukan nyamuk yang pemah
bertelur 1 kal: (dilatasi 1) vang berari nyvamuk ini bengmuor < 8 hari dan nvamuk yang
bertelur 2 kali {dilatasi 11) yang berarts nyamuk i berumur = 8 han. Hal i berarle nvamuk
Aedes spp. dilatasi 11 berpotens: terhadap terjadinya penularan atau perungkatan kasus DR
dr daerah Bandar Purus Hal i sangat penting artinva dalam memprediks: tepadinya
penslaran DRI}, karena berkanan dengan wmur myamuk Aedes spp. vang berperan sehagan
vektor, Umur nyamuk Adedes spre haruslah sesual dengan perkembangan virus i dalam
twenh nvamuk tersebut. Waktu vang dibutuhkan oleh  wirus Dengue untuk sampar ke
kelenjar fudah nyvamuk = ¥ — 11 han  (Depanemen Kesebatan, 1990} Jadi kepadatan
nyamuk Aedes spp dilatas) I (umur ¥ han) mempunyzl potens: yang besar dan dapat
digunakan sebagal indikator dalam memprediks akan terjadimya kasus penularan DED di
dacrah Bandar Purus ¢ masa vang akan daiang. Hasil penchittan ini tidak jauh berbeda
dengan penelinan Boeso. akk (2000) di Kodva Semarang, yang menemukan kepadatan
nyamuk Aedes spp. dilatas 1 I dan L, Umur oyamok sanpat dipengarubi oleh kelembabar
udara dan subu udara, vang sccars langsung akan berpengareh terthadap peranannya sebaga
nyamuk vekior DB, Klembshan vang kurang dan 6U % menvebabkan wimur nyvamuk menjadi
lebih pendek, schingps menyebabkan ndak cukupnya waktu yang tersediz untuk siklus
permumbuban parasit (virus Dengue) di dalam mebuh nyvamuk dedes spp, vang akan berperan sehapa
vektor DR Suhue udara akan berpenparuh terhadep perkembangan parasit (vires Dengue) di dolomn

tubuh nyamuk Aedes spp ( Depkes RL 2003).



V. KESIMPULAN DDAN SARAMN

5.1. hesimpulan
Dram penelitian yang telah didakukan dapat diambil kesimpulan schaga berikut
1. Spesies nvamuk Aedes spp. vang ditemukan selama penelitian terdin dan Ae. gegyp

damn Ae. afboproius.

I

Anpgka wadzh (Container Index) adalah 43 00%,
3 Angka rumah {Howse Index) adalah 35 50%.
4. Angka breteau | Breteau Index) adalah 29 56%.

i

Kepadatan nvamuk Aedes spp. adalah 174 chorforang/gam.
6. Myvamuk Aedes spp. berumur gntara 7 han — 8 han, dengan kondisi nvamuk dilatast §

(a5 ekorforang/jam ) dan dilatasi 11 (0,52 ckor/orang/jam ),

e

Myamuk Aedey spp. dilatasi 1L mempunyatl potensi vang besar unfuk memjadi vekior

(BIETR

X Saran

i

Adapun saran yang dirckomendasikan adalakb -

Perlunva partisipasi masvarakat secara akiif dalam menanggulangl tempat-tempat

perindukan yang potensial dan nyamuk Aedes spp. penciar penyakit DEL

[

Untuk mendapatkan data vang lebih akurat tentang indikator entomolog  penularsn
kasus DBD, perlu penelitan debib famur emmimal | tahun, sehingga fluktuase semakan
lchib jelas dengan kasus DBD

Perlunya penyuluhan secara rutin kepada masyarakat tentang cara-cara pencegahan dan

tad
;

penangeulangan penularan penvakit DBD.
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